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ABSTRAK 

 

 Rush Kurir adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa pengiriman 

barang yang memiliki ruang lingkup dalam kota Surabaya. Saat ini proses pada 

jasa pengiriman Rush Kurir ada beberapa proses yaitu proses transaksi 

pengiriman, pencatatan data transaksi pengiriman, dan proses pengiriman barang. 

Dalam proses - proses tersebut terdapat kendala, antara lain proses pencatatan data 

transaksi pengiriman yang membutuhkan waktu karena pencatatan yang dilakukan 

masih manual. Kendala lainnya adalah belum ada informasi transaksi pengiriman 

barang untuk pelanggan dan posisi barang pada waktu tertentu. 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka dibangun sebuah Sistem 

Informasi Jasa Pengiriman Berbasis Web yang dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan pelanggan. Pada sistem informasi tersebut terdaapat beberapa fitur 

yang mendukung proses pengiriman, seperti fitur tracking dan perkiraan waktu 

sampai.. 

Sistem Informasi Jasa Pengiriman yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

pencatatan data transaksi pengiriman dan informasi transaksi pengiriman yang 

dilengkapi detail posisi barang. Sehingga permasalahan yang ada pada jasa 

pengiriman Rush Kurir dapat diatasi dengan Sistem Informasi Jasa Pengiriman. 

 

Kata Kunci : Jasa pengiriman, transaksi pengiriman barang,  perkiraan waktu 

sampai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rush Kurir adalah salah satu anak perusahaan dari perusahaan Adimatra 

Nugraha Konsultan yang bergerak dalam jasa pengiriman. Rush Kurir memiliki 

visi yang menekankan bahwa perusahaan dapat menjadi unit jasa pengiriman 

pilihan masyarakat yang terpercaya. Misi dari Rush Kurir adalah membuat 

pelanggan puas dengan pelayanan yang diberikan Rush Kurir dan menjamin 

keamanan barang atau dokumen yang dikirimkan. Jasa pengiriman yang 

ditawarkan Rush Kurir adalah pengiriman barang dengan ruang lingkup di daerah 

Surabaya. 

Proses bisnis yang terjadi pada Rush Kurir yaitu transaksi pengiriman, 

pencatatan transaksi pengiriman, packing barang, dan pengiriman barang. 

Transaksi pengiriman terjadi saat ada pelanggan yang ingin mengirimkan 

barangnya menggunakan jasa pengiriman Rush Kurir. Pada proses pencatatan 

transaksi pengiriman admin akan menginputkan data transaksi pengiriman 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Untuk proses packing barang akan ada 

petugas yang melakukan packing setelah data transaksi pengiriman selesai 

diinputkan oleh admin. Setelah  proses packing selesai, maka selanjutnya barang 

akan dikirimkan sesuai dengan tujuan masing-masing. Petugas yang mengirimkan 

barang dapat membawa beberapa barang sesuai dengan kebijakan perusahaan dan 

peraturan lalu lintas. 
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Dari proses-proses diatas tentu saja ada kendala yang terjadi, yakni 

pelanggan tidak mengetahui informasi data transaksi pengiriman yang sudah 

dilakukan di Rush Kurir dan berapa lama perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk 

setiap pengiriman pengiriman. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibangun sebuah sistem informasi 

jasa pengiriman. Sistem informasi ini nantinya akan bermanfaat bagi perusahaan 

karena mencakup gambaran umum perusahaan, jasa yang ditawarkan, perkiraan 

waktu pengiriman barang, dan dilengkapi dengan sistem tracking. Sistem tracking 

adalah sistem yang berfungsi untuk melacak pengiriman yang dilakukan oleh 

petugas pengiriman. Jadi, saat pelanggan menggunakan sistem tracking ini 

pelanggan akan mengetahui apakah barang yang dikirimkan sudah sampai tujuan 

atau masih dalam proses pengiriman. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tugas akhir ini, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana merancang bangun sistem informasi jasa 

pengiriman berbasis web pada Rush Kurir. Sistem informasi ini akan membantu 

pelanggan dalam mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan barang yang 

dikirimkan sampai ke tujuan. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi ini dibangun berdasarkan proses bisnis yang terjadi pada 

Rush Kurir. 
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2. Fitur tracking pada website berfungsi untuk menampilkan data pengiriman 

barang. 

3. Status barang, posisi barang, dan waktu sampai pada fitur tracking akan 

diupdate secara berkala. 

4. Fungsi perkiraan waktu pengiriman barang akan diupdate hingga menemukan 

perkiraan waktu yang akurat berdasarkan rata-rata pengiriman barang 

sebelumnya. 

5. Sistem pin pada fitur tracking masih bersifat manual dan akan diberikan pada 

saat pelanggan melakukan transaksi pengiriman barang. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah membangun 

sistem informasi jasa pengiriman berbasis web dan mampu membantu pelanggan 

untuk mendapatkan informasi data transaksi pengiriman serta informasi perkiraan 

waktu sampai. 

  

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir (TA) ini ditulis dengan sistematika penulisan yang 

terdiri dari pendahuluan, landasan teori, analisis dan perancangan sistem, 

implementasi dan evaluasi, dan penutup. 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dan penjelasan 

permasalahan secara umum, perumusan masalah serta batasan masalah 

yang dibuat, tujuan dari pembuatan Tugas Akhir dan sistematika 

penulisan buku ini. 
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Bab II : Landasan Teori 

Bab ini membahas mengenai teori tentang konsep website, pengertian 

jasa pengiriman, tools pendukung pembuatan web, dan database. 

Bab III : Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini berisi penjelasan tentang tahap – tahap yang dikerjakan dalam 

penyelesaian website terdiri dari analisis sistem, pembahasan masalah 

berupa system flow, Data Flow Diagram (DFD), Entry Relationship 

Diagram (ERD), struktur tabel, desain input-output dan implementasi 

sistem berupa capture dari setiap tampilan program. 

Bab IV : Implementasi dan Evaluasi 

Bab ini menjelaskan tentang evaluasi dari sistem yang telah dibuat dan 

proses implementasi dari sistem informasi jasa pengiriman berbasis 

web pada Rush Kurir. 

Bab V  : Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Saran yang dimaksud adalah 

saran terhadap kekurangan dari sistem yang ada kepada pihak lain yang 

ingin meneruskan topik Tugas Akhir ini. Tujuannya adalah agar pihak 

lain dapat menyempurnakan sehingga bisa menjadi lebih baik dan 

berguna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem  

Menurut Andri Kristanto (2008:1), sistem merupakan jaringan kerja dari 

prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan 

definisi sistem menurut Kusrini (2007:5), sistem adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada sistem terbuka merupakan 

sistem yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai 

elemen pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya. 

2.2 Informasi 

Menurut Hanif (2007:9), informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau mendatang. 

Sedangkan menurut Gelinas & Dull (2012:18), definisi informasi adalah 

data yang disajiikan dalam bentuk formulir yang berguna dalam kegiatan 

pembuatan keputusan. 

Dengan demikian informasi berarti data yang telah diproses, atau data 

yang memiliki arti. 
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2.3 Sistem Informasi 

Menurut Kadir (2009), sistem informasi adalah kombinasi antara 

prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang diorganisasikan 

untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Sistem informasi selalu 

menggambarkan, merancang, mengimplementasikan dengan menggunakan proses 

perkembangan sistematis dan merancang sistem informasi berdasarkan sistem 

informasi berdasarkan analisa kebutuhan. Jadi, bagian utama dari proses ini 

adalah mengetahui rancangan dan analisis sistem. Seluruh aktivitas utama 

dilibatkan dalam siklus perkembangan yang lengkap. Siklus perkembangan sistem 

informasi memiliki tahapan antara lain pemeriksaan, analisis, rancangan, 

mengimplementasikan, pemeliharaan. 

Sistem informasi adalah sistem yang menyediakan informasi untuk 

manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional 

perusahaan, di mana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, 

teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang tergorganisasi. Biasanya suatu 

perusahan atau badan usaha menyediakan semacam informasi yang berguna bagi 

manajemen. 

Fungsi sistem informasi dapat meningkatkan aksesibilitas data yang 

tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan 

adanya perantara sistem informasi serta menjamin tersedianya kualitas dan 

keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 

Sehingga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur 

yang digunakan untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh 

penggunanya. 
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2.4 Jasa Pengiriman 

Jasa pengiriman adalah suatu kelebihan dari pelayanan yang dapat 

ditawarkan dimana konsumen harus memesan terlebih  dahulu makanan atau 

minuman yang diingikan sebelum menikmatinya. Jadi pelanggan tidak perlu repot 

datang ketempat penjualan makanan atau minuman, walaupun demikian ada 

peningkatan biaya untuk biaya pengantaran. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa jasa pengiriman merupakan salah satu alternatif layanan yang 

dapat menambah nilai sekaligus memberikan kemudahan bagi konsumen. Sebagai 

salah satu layanan yang mempunyai nilai tambah. Jasa pengiriman dipengaruhi 

oleh ketetapan waktu pengiriman. karyawan dan keistimewahan layanan sebagai 

idikator. 

2.5 Website 

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, 

suara, video atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana 

masing-masing dihubungkan dengan hyperlink (Purwanti, 2008). 

2.6 Tools Pemograman 

2.6.1 MySQL 

 SQL merupakan kependekan Structured Query language. SQL 

digunakan untuk berkomunikasi dengan sebuah  database. SQL adalah bahasa 

yang meliputi perintah-perintah untuk menyimpan, menerima, memelihara, dan 
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mengatur akses akses ke basis data serta digunakan untuk memanipulasi dan 

menampilkan data dari database (Rosari, 2008). 

2.6.2 PHP 

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa 

standar yang digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrogaman 

yang berbentuk script yan diletakkan didalam web server. PHP dapat diartikan 

sebagai Hypertext Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat 

berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien. Interpreter PHP 

dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server disebut serverside, berbeda 

dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program pada sisi klien 

(Paranginangin, 2006:2). 

2.6.3 Database 

Basis data terdiri atas 2 kata, yaitu Basis dan data. Basis kurang lebih 

dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. 

Sedangan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek 

seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, 

konsep, keadaan, dan sebagainya yang terekam dalam bentuk angka, huruf, 

simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasi lainnya (Fathansyah, 2007:2). 

2.6.4 DFD 

Data Flow Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data 

(DAD). DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari 

sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan 
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interaksi antara data yang tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data 

tersebut (Kristanto, 2008). 

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD : 

a. Process 

Pada bentuk gambar process, bagian atas berisi nomor untuk identitas 

proses. Suatu proses dengan nomor 0 (kosong) menandakan bahwa proses 

tersebut adalah sebuah context diagram. Diagram ini merupakan level tertinggi 

dari DFD yang menggambarkan hubungan sistem dengan terlebih dahulu 

menentukan terminator yang diterima atau diberikan dari sistem untuk kemudian 

dilakukan penggambaran. 

Gambar 2.1. Process. 

b. External Entity 

Disimbolkan dengan bentuk persegi yang digunakan untuk 

menggambarkan pelaku-pelaku sistem yang terkait, dapat berupa orang-orang, 

organisasi maupun instansi. External Entity dapat memberikan masukan kepada 

process dan mendapatkan keluaran dari process. 

Gambar 2.2. External Entity. 
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c. Data Store 

Digunakan sebagai media penyimpanan suatu data yang dapat berupa file 

atau database, arsip atau catatan manual, lemari file dan tabel-tabel dalam 

database. Penanaman data store harus sesuai dengan bentuk data yang tersimpan 

pada data store tersebut, misalnya tabel pelamar, tabel pendidikan, tabel lulus 

seleksi dan lain-lain. 

Gambar 2.3. Data Store. 

d. Data Flow 

Merupakan penghubung antara external entity dengan process dan 

process dengan data store. Data flow menunjukan aliran dari satu titik ketitik 

lainya dengan tanda anak panah mengarah ke tujuan data. Penanaman data flow 

harus menggunakan kata benda, karena di dalam data flow mengandung 

sekumpulan data. 

Gambar 2.4. Data Flow. 

2.7 System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut McLeod (2008 : 199), siklus hidup sistem (system life cycle) 

disingkat SLC adalah proses evolusioner dalam menetapkan sistem dan sub sistem 

informasi berbasis komputer. SLC yang juga dikenal sebagai pendekatan air 

terjun (waterfall approach) terdiri dari serangkaian tugas yang erat mengikuti 
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langkah-langkah pendekatan sistem, karena proses tersebut mengikuti sebuah pola 

yang teratur dan dilakukan secara top-down. 

Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai 

jenis metodologi pengembangan perangkat lunak. Metodologi-metodologi ini 

membentuk suatu kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan 

sistem informasi, yaitu proses pengembangan perangkat lunak. Terdapat 3 jenis 

metode siklus hidup sistem yang paling banyak digunakan, yakni: siklus hidup 

sistem tradisional (traditional system life cycle), siklus hidup menggunakan 

prototyping (life cycle using prototyping), dan siklus hidup sistem orientasi 

objek (object-oriented system life cycle). 

Sedangkan System Development Life Cycle atau yang disingkat SDLC 

adalah metoda tradisional yang digunakan untuk membangun, memelihara dan 

mengganti suatu sistem informasi. System Development Life Cycle (SDLC) terdiri 

dari tujuh fase, diantaranya  adalah : 

a. Project Indetification and Selection 

Fase dimana kebutuhan sistem informasi secara keseluruhan diidentifikasi 

dan analisa. 

b. Project Intiation and Planning 

Fase dimana suatu proyek sistem informasi yang potensial dilakukan dan 

direncanakan terinci dikembangkan untuk pengembangan sistem. 

c. Analisys 

Suatu fase dimana sistem yang sedang berjalan dipelajari dan alternatif 

sistem baru diusulkan. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Metodologi_pengembangan_perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses_pengembangan_perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_tradisional&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_tradisional&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_tradisional&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Protoyping_perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Protoyping_perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Protoyping_perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_orientasi_objek&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_orientasi_objek&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_sistem_orientasi_objek&action=edit&redlink=1
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d. Logical Design 

Suatu fase dimana semua kegiatan fungsional dari sistem yang diusulkan 

untuk dikembangkan dan digambarkan secara independent. 

e. Phisycal Design 

Fase rancangan logis dari sebelumnya diubah dalam bentuk teknis yang 

terinci dimana pemrograman dan bentuk sistem dapat dibuat. 

f. Implementation 

Suatu fase dimana sistem informasi diuji dan digunakan untuk 

mendukung  suatu organisasi. 

g. Maintenance 

Dimana sistem informasi secara sistematis diperbaiki dan dikembangkan. 

Gambar 2.5. Metode Waterfall. 

2.8 Pengujian (Testing) 

Menurut (Lewis, 2009), testing adalah proses untuk memeriksa atau 

mengevaluasi sistem atau komponen sistem secara manual atau terotomatisasi 
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yang bertujuan untuk melakukan verifikasi bahwa sistem tersebut memenuhi 

persyaratan tertentu atau untuk mengidentifikasikan perbedaan antara expected 

result dan actual result. Testing merupakan aktivitas atau proses memeriksa dan 

mengevaluasi sistem dengan tujuan untuk menemukan kesalahan pada sistem 

tersebut. Testing dibagi menjadi 2 metode, yaitu White Box dan Black Box. 

2.8.1 White Box Testing/Structural Testing 

Menurut (Lewis, 2009) white box testing merupakan pengujian terhadap 

bagaimana cara kerja sebuah sistem secara internal, bagaimana sebuah sistem 

dibangun, dan bagaimana cara kerja sistem tersebut secara struktural. White box 

testing bertujuan untuk mengidentifikasikan bug di dalam fungsi, struktur data, 

atau tampilan antarmuka ketika program dijalankan oleh user sebagai seorang 

pelanggan atau pengguna. Pengujian ini biasanya dilakukan oleh pihak developer 

pada saat unit testing, component testing, dan integration testing, tetapi biasanya 

juga bermanfaat untuk tahap yang lebih akhir ketika rangkaian untuk unit test 

yang telah terotomatisasi telah tersedia. 

2.8.2 Black Box Testing/ Functional Testing 

Menurut (Lewis, 2009), black box testing adalah melakukan pengujian 

terhadap apa yang dilakukan oleh sistem, khususnya perilaku dan juga masalah 

bisnis. Black box testing bertujuan untuk mengidentifikasikan bug-bug yang ada 

pada hasil, kinerja dan juga perilaku sistem. Pengujian ini biasanya dilakukan oleh 

pihak penguji ketika integration test, system test, dan acceptance test, tetapi juga 

berguna untuk tahap yang lebih awal untuk membantu membangun unit test case 

dan component test case yang lebih baik. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini dijelaskan tentang identifikasi permasalahan, analisis permasalahan, 

solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang Bangun Sistem 

Informasi Jasa Pengiriman Berbasis Web pada Rush Kurir. 

3.1 Analisis Sistem 

Analisa Sistem pada Rush Kurir Surabaya dimulai dari mengevaluasi proses 

transaksi pengiriman pada aplikasi Microsoft Excel yang selama ini digunakan di 

perusahaan. 

Pada tahapan ini analisis akan mencari masukan kebutuhan sistem dari Rush Kurir 

untuk memperoleh informasi detail kebutuhan masing-masing perusahaan. Hasil 

yang didapat dari Analisa Sistem pada Rush Kurir Surabaya adalah proses 

pencatatan transaksi pengiriman. 

 

3.1.1 Tahapan Dasar 

Tahapan dasar sebelum melalukan analisis ada menyiapkan segala kebutuhan 

yang diperlukan untuk melakukan observasi, wawancara, dan merancang bangun 

sistem informasi pada Rush Kurir Surabaya. 

 

3.1.2 Observasi 

Observasi pertama kali dilakukan pada bagian penerimaan barang yang akan 

dikirim. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

pencatatan transaksi pengiriman pada tahap selanjutnya. Pada proses pencatatan 
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transaksi pengiriman, data mengenai barang yang sudah diterima harus jelas, 

mulai dari identitas pengirim, tujuan pengiriman dan identitas penerima 

pengiriman. 

Setelah dari bagian penerimaan barang yang akan dikirim, observasi dilanjutkan 

pada bagian gudang yang melakukan packing barang. Pada bagian ini tidak 

banyak data yang diperoleh karena sistemnya hanya meliputi penerimaan 

informasi pengiriman barang dan akan dilanjutkan pada kurir pengiriman barang. 

Setelah barang selesai dipacking dan kurir menerima informasi tujuan pengiriman, 

maka kurir akan pergi menuju tujuan pengiriman sesuai jam operasional 

perusahaan. 

 

3.1.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan manajer Rush Kurir Surabaya dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi lebih setelah melakukan observasi pada perusahaan. Isi 

wawancara membahas mengenai proses transaksi pengiriman, proses pencatatan 

transaksi pengiriman, proses packing, dan proses pengiriman oleh kurir. 

Hasil yang didapat dari wawancara kedepannya akan digunakan untuk 

mengevaluasi lagi sistem-sistem yang ada pada Rush Kurir Surabaya dan 

mempermudah dalam pembuatan Sistem Informasi Jasa Pengiriman pada Rush 

Kurir Surabaya. 

 

3.1.4 Identifikasi Permasalahan 

Setelah melakukan observasi dan melakukan wawancara pada Rush Kurir 

Surabaya, permasalahan yang dapat di identifikasi adalah kurangnya informasi 

mengenai transaksi pengiriman untuk pengirim dan perkiraan waktu yang 
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diperlukan dalam melakukan pengiriman. Disamping itu, bagi perusahaan sendiri 

juga memerlukan pembuatan aplikasi baru yang dapat menampung data transaksi 

pengiriman, pencatatan transaksi pengiriman dan memiliki fitur tracking yang 

akurat. 

Pada tahapan identifikasi permasalahan terdapat langkah-langkah yang dikerjakan 

seperti metode penelitian, analisis permasalahan, survei sistem dan rancangan 

penelitian sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 

3.2 Document Flow Jasa Pengiriman 

Pada jasa pengiriman Rush Kurir ini digambarkan dalam bentuk document flow. 

Document flow yang dicantumkan pada laporan ini terdiri dari, document flow 

proses jasa pengiriman, document flow pencatatan transaksi pengiriman dan 

document flow proses packing pengiriman. Document flow bertujuan untuk 

menjelaskan proses manual yang terjadi di jasa pengiriman Rush Kurir.  

 

3.2.1 Document Flow Proses Jasa Pengiriman 

Pada Gambar 3.1 dijelaskan bahwa proses diawali dengan pengirim menggunakan 

jasa pengiriman Rush Kurir. Pengirim datang ke kantor Rush Kurir dengan 

membawa barang atau dokumen yang akan dikirimkan. Pengirim akan 

menyerahkan barang kepada petugas bagian transaksi pengiriman, kemudian 

petugas mencatat identitas pengirim, identitas penerima dan data barang yang 

dikirimkan. Setelah petugas data transaksi pengiriman, petugas akan mencetak 

nota transaksi pengiriman dan pengirim membayar biaya jasa pengiriman. 
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Gambar 3.1. Document Flow Proses Jasa Pengiriman. 

 

3.2.2 Document Flow Proses Pencatatan Transaksi Pengiriman 

Pada Gambar 3.2 pencatatan transaksi pengiriman dimulai dengan penyerahan 

nota transaksi pengiriman dari petugas bagian transaksi pengiriman kepada admin 

yang bertugas menyimpan data transaksi pengiriman. Admin bertugas 

menginputkan data transaksi pengiriman dan menyimpan data tersebut 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Data yang dicatat adalah identitas 
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pengirim, identitas penerima, jenis barang dan total biaya. Data yang tersimpan di 

Microsoft excel ini juga berguna sebagai laporan untuk diperiksa tiap bulannya. 

 

 

Gambar 3.2.  Document Flow Proses Pencatatan Transaksi Pengiriman. 

 

3.2.3 Document Flow Proses Packing dan Pengiriman 

Pada Gambar 3.3 proses packing barang dimulai saat petugas bagian packing 

barang menerima nota transaksi pengiriman dan barang yang akan dikirim dari 

admin setelah data transaksi pengiriman disimpan. Barang hanya akan dipacking 

saat data transaksi pengiriman sudah disimpan oleh admin. Setelah proses packing 
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selesai, nota transaksi pengiriman dan barang yang sudah di packing akan 

dikirimkan oleh petugas bagian pengiriman. 

 

Gambar 3.3. Document Flow Proses Packing dan Pengiriman Barang. 

 

a. Menentukan Kebutuhan Informasi Pengguna 

Pada tahap ini digunakan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

kebutuhan informasi. Dari tiap peran yang ada akan dijelaskan tentang daftar 

kebutuhan informasi serta kebutuhan data yang diperlukan. Peran yang terlibat 

pada Sistem Informasi Jasa Pengiriman ada tiga, yaitu admin, kurir dan pengirim. 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Informasi Pengguna. 

No. Peran Tanggung Jawab 
Kebutuhan 

Informasi 
Kebutuhan Data 

1. Pengirim 

1. Melakukan 

Pengiriman 

Barang 

1. Data Pengirim 

Laporan 

Pengiriman 
2. Data Penerima 

3. Data Harga 

2. Mengecek 

Pengiriman 

Barang 

1. Laporan 

Pengiriman 
Data Pengiriman 

2. Admin 

1. Menginputkan 

Data 

Pengiriman, 

Mengipuntkan 

Perkiraan 

Waktu Sampai 

1. Laporan 

Pemetaan 

Kecamatan 

1. Data Kecamatan 

2. Laporan 

Transaksi 

Pengiriman 

2. Data Transaksi 

Pengiriman 

3. Kurir 1. Menginputkan 

Trcking 

1. Laporan 

Pengiriman 

1. Data 

Pengiriman 

 

b. Menganalisa Kebutuhan Sistem 

Setelah mendapatkan kebutuhan informasi untuk pengguna berikutnya adalah 

menganalisa kebutuhan untuk sistem. Adapun peran dan tanggung jawab dari 

kebutuhan sistem pada sistem informasi jasa pengiriman Rush Kurir: 

Tabel 3.2. Analisa Kebutuhan Sistem. 

No. User Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 

Fungsional 

Keterangan 

1. Admin 

1. Input data 

transaksi 

pengiriman 

Menginputkan data 

transaksi 

pengiriman 

Input data pengiriman 

  

2. Input 

perkiraan 

waktu 

sampai 

Mengnput 

perkiraan waktu 

sampai 

Input perkiraan waktu 

sampai 
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No. User Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 

Fungsional 

Keterangan 

2. Kurir 
1. Input 

tracking 

Menginput 

tracking 
Input tracking 

3. Pengirim 

1. Cek 

pengiriman 

barang 

Data Tracking 

Mengecek status 

barang yang 

dikirimkan dan 

perkiraan waktu 

sampai 

 

c. Arsitektur Sistem 

Dari analisa diatas maka arsitektur sistem yang akan dibuat akan digambarkan 

dengan arsitektur sistem yang menjelaskan kebutuhan input dan output sistem, 

seperti Gambar 3.4: 

 

Gambar 3.4. Arsitektur sistem informasi jasa pengiriman rush kurir. 

Dari arsitektur sistem di atas dapat dilihat ada tiga entitas yang berhubungan 

dengan sistem, yaitu pengirim, kurir dan admin. Tugas admin meliputi input data 

transaksi pengiriman, input data perkiraan waktu sampai, input kecamatan dan 

input daftar harga. Tugas kurir hanya dapat menginputkan tracking. Sedangkan 
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untuk pengirim dapat mengecek informasi transaksi pengiriman dan informasi 

perkiraan waktu sampai jasa pengiriman. 

 

d. Blok Diagram 

Dari beberapa proses pada desain arsitektur diatas maka dibuatkan blok diagram 

untuk menggambarkan rancangan kebutuhan sistem yang akan dibangun dengan 

mengetahui input yang dibutuhkan, kemudian mengolah data tersebut menjadi 

output yang mendukung kebutuhan sistem yang akan dibangun seperti gambar 3.5 

berikut: 

 

 

Gambar 3.5. Blok Diagram Jasa Pengiriman Rush Kurir.  

 

Berikut ini adalah penjelasan dari gambar 3.5 blok diagram jasa pengiriman Rush 

Kurir. 

1. Input 
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a. Data Pengirim 

Data ini berisi informasi pengirim mulai dari nama, alamat dan nomor telepon 

yang dapat dihubungi. 

b. Data Barang 

Data ini berisi informasi mengenai nama barang, jenis, berat dan jumlah barang. 

c. Data Penerima 

Data ini berisi informasi penerima mulai dari nama, alamat, kecamatan, kode pos 

dan nomor telepon yang dapat dihubungi. 

 

2. Proses 

a. Data Transaksi Pengiriman 

Pada proses ini akan dikumpulkan dan disimpan semua inputan, yaitu: data 

pengirim, data barang dan data penerima. 

b. Pengiriman 

Pada proses ini data tujuan dan penerima akan disatukan dengan barang yang akan 

dikirimkan, setelah itu barang akan dikirimkan ke tujuan masing-masing. 

c. Data Transaksi Penerimaan 

Pada proses ini inputan dari data tujuan akan disimpan. Data ini diperoleh dari 

pihak penerima saat barang telah sampai.  

d. Penerimaan 

Pada proses ini informasi dari tracking dan perkiraan waktu sampai akan 

disimpan. 

3. Output 

a. Tracking 
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Fitur ini berisi informasi data transaksi pengiriman dan dilengkapi dengan status 

barang yang dikirimkan. 

b. Perkiraan Waktu Sampai 

Fitur ini berisi perkiraan waktu pengiriman berdasarkan tujuan pengiriman. 

c. Laporan 

Fitur ini berisi laporan dari data transaksi pengiriman selama di Rush Kurir. 

 

3.3 Disain Sistem 

Disain pada sistem ini dilakukan setelah mengetahui kebutuhan sistem dari hasil 

analisa sistem yang telah dilakukan. Pada tahap disain yang digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi jasa pengiriman ini menggunakan perancangan 

terstruktur. Tahap disain sistem digambarkan dengan membuat Document Flow 

untuk mengetahui alur dan kebutuhan dalam membangun sistem ini. 

Berdasarkan Document Flow yang telah dibuat, maka dibuat System Flow, 

kemudian membuat Context Diagram dan dilakukan decompose untuk membuat 

Data Flow Diagram (DFD). Selanjutnya akan dilakukan perancangan terhadap 

kebutuhan database yang sesuai dengan DFD. Database tersebut dirancang 

menjadi Conceptual Data Model (CDM) yang kemudian di generate kedalam 

Physical Data Model (PDM). 

 

3.3.1 System Flow 

Tahap ini menjelaskan alur sistem yang akan dilakukan pada jasa pengiriman 

Rush Kurir. Dimana pada tahap ini akan menjelaskan beberapa proses inti jasa 

pengiriman seperti proses login admin, input data transaksi pengiriman, input 
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perkiraan waktu sampai, input kecamatan, input daftar harga, cek data transaksi 

pengiriman dan cek perkiraan waktu sampai. 

 

a. System Flow Proses Login admin 

Gambar 3.6 menjelaskan proses login admin, dimana proses dimulai dengan 

melakukan login oleh admin. Sistem akan mengecek username, password dan 

label. Setelah itu sistem akan menampilkan halaman berdasarkan username saat 

login. 

 

 

Gambar 3.6. System flow Proses login admin. 

b. System Flow Proses Input Data Transaksi Pengiriman (Admin) 
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Gambar 3.7 menjelaskan proses input data transaksi pengiriman, dimana proses 

dimulai saat sistem menampilkan fitur transaksi pengiriman setelah admin 

melakukan login. Kemudian admin memilih kecamatan penerima dan 

menginputkan data transaksi pengiriman. Data yang sudah diinputkan akan 

disimpan pada table Data Transaksi Pengiriman. Setelah disimpan, sistem akan 

otomatis menampilkan halaman history. Berikutnya admin menginputkan data 

pengiriman pada halaman pengiriman. 

 

 

Gambar 3.7. System flow proses input data transaksi pengiriman. 

c. System Flow Proses Kecamatan (Admin) 
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Gambar 3.8 menjelaskan proses input kecamatan, dimana proses dimulai saat 

sistem menampilkan fitur transaksi pengiriman. Berikutnya admin memilih fitur 

kecamatan dan admin menginputkan nama kecamatan serta kode kecamatan. 

Setelah admin menyimpan data kecamatan yang telah di inputkan, halaman 

kecamatan otomatis menampilkan data seluruh kecamatan yang sudah diinputkan. 

 

 

Gambar 3.8. System flow proses input kecamatan. 

 

d. System Flow Proses Input Perkiraan waktu sampai (Admin) 

Gambar 3.9 menjelaskan proses input perkiraan waktu sampai, dimana proses 

dimulai saat sistem menampilkan fitur transaksi pengiriman setelah admin 

melakukan login. Kemudian admin memilih fitur estimasi dan sistem akan 

menampilkan fitur estimasi. Sebelum menginputkan perkiraan waktu sampai 
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admin harus memilih kecamatan yang akan diinputkan perkiraan waktu sampai. 

Setelah menginputkan data perkiraan waktu sampai, data akan disimpan pada 

table estimasi dan sistem otomatis memuat ulang fitur perkiraan waktu sampai. 

 

 

Gambar 3.9. System flow proses input perkiraan waktu sampai. 

 

e. System Flow Proses Daftar Harga (Admin) 

Gambar 3.10 menjelaskan proses input daftar harga, dimana proses dimulai saat 

sistem menampilkan fitur transaksi pengiriman setelah admin melakukan login. 

Kemudian admin memilih fitur daftar harga. Admin memilih satuan kilogram 

awal dan satuan kilogram akhir. Kemudian memasukkan harga berdasarkan 
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batasan kilogram yang sudah dipilih. Data harga yang sudah di inputkan akan 

disimpan pada tabel daftar harga dan sistem akan otomatis memuat ulang fitur 

daftar harga. 

 

 

Gambar 3.10. System proses flow input daftar harga. 

 

f. System Flow Proses Cek Pengiriman (Pengirim) 

Gambar 3.11  menjelaskan proses mengecek pengiriman yang dilakukan oleh 

pengirim, dimana proses dimulai saat sistem menampilkan fitur beranda. 

Kemudian pengirim dapat menginputkan nomor resi dan sistem akan mengecek 

apakah no resi yang diinputkan benar atau tidak. Jika no resi yang diinputkan 

tidak benar maka akan muncul peringatan dan sistem otomatis kembali ke 

beranda. Jika no resi yang diinputkan benar maka sistem akan menampilkan fitur 
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transaksi pengiriman. Di fitur pengirim dapat melihat informasi mengenai 

identitas pengirim, identitas penerima, data barang, total biaya dan siapa kurir 

yang melakukan pengiriman barang tersebut. 

 

 

Gambar 3.11. System flow proses cek pengiriman. 

 

g. System Flow Proses Cek Perkiraan Waktu Sampai (Pengirim) 

Gambar 3.12 menjelaskan proses pengecekan perkiraan waktu sampai yang 

dilakukan oleh pengirim, dimana proses dimulai saat sistem menampilkan fitur 

beranda. Kemudian pengirim dapat memilih kecamatan yang ingin dicari 

perkiraan waktu sampainya. Sistem otomatis menampilkan fitur perkiraan waktu 

sampai berdasarkan kecamatan yang telah dipilih pengirim. Apabila pengirim atau 
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penerima yang melakukan pengecekan menggunakan fitur perkiraan waktu 

sampai tidak merasa puas dengan waktu perkiraan waktu sampai yang tertera, 

pengiriman atau penerima dapat memberikan saran dengan menelepon customer 

service yang sudah tertera pada website jasa pengiriman. 

 

 

Gambar 3.12. System flow proses cek perkiraan waktu sampai pengiriman. 

 

3.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

a. Diagram Berjenjang Sistem Informasi Jasa Pengiriman Rush Kurir 

Gambar berikut adalah diagram berjenjang dari sistem informasi jasa pengiriman. 

Pada sistem informasi terdapat 5 (lima) proses didalamnya yaitu kecamatan, 

tracking, transaksi pengiriman, daftar harga dan perkiraan waktu sampai. Pada 

transaksi pengiriman dibagi lagi menjadi 3 (tiga), yaitu pengiriman, input 

transaksi pengiriman dan lihat transaksi pengiriman. Pada perkiraan waktu sampai 
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juga dibagi lagi menjadi 2 (dua), yaitu input perkiraan waktu sampai dan lihat data 

perkiraan waktu sampai. 

 

 

Gambar 3.13. Diagram Berjenjang Jasa Pengiriman Rush Kurir. 

 

b. Context Diagram Sistem Informasi Jasa Pengiriman Rush Kurir 

Pada Gambar 3.14 Context Diagram Sistem Informasi Jasa Pengiriman ini 

mempunyai 3 entitas, yaitu Pengirim, Admin dan Kurir. 

 

Gambar 3.14. Context Diagram Aplikasi Jasa Pengiriman Rush Kurir 
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Gambar 3.14 adalah context diagram dari sistem informasi jasa pengiriman pada 

Rush Kurir. Entitas admin memiliki fungsi sebagai menginputkan data transaksi 

pengiriman, data kecamatan, data harga, data pengiriman dan data perkiraan 

waktu sampai ke sistem informasi jasa pengiriman rush kurir. Sedangkan entitas 

pengirim memiliki fungsi untuk menginputkan no resi dan memilih kecamatan ke 

sistem informasi jasa pengiriman dan. Pengirim akan menerima informasi 

transaksi pengiriman dan perkiraan waktu sampai. Kurir berfungsi menginputkan 

data tracking. 

 

c. Data Flow Diagram level 0 Sistem Informasi Jasa Pengiriman Rush 

Kurir 

 

Gambar 3.15. Data Flow Diagram level 0. 
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Gambar 3.15 adalah gambar DFD level 0 dari jasa pengiriman. Dimulai dari 

entitas admin yang menginputkan data transaksi pengiriman, data kecamatan, data 

harga, dan data perkiraan waktu sampai. Data yang sudah diinputkan akan 

disimpan pada data store transaksi pengiriman, kecamatan, harga, dan estimasi. 

Kemudian ada entitas kurir yang bertugas untuk menginputkan data tracking dan 

disimpan pada data store tracking. Entitas terakhir yaitu pengirim berfungsi untuk 

melakukan pengecekan transaksi pengiriman dan perkiraan waktu sampai. 

Informasi transaksi pengiriman diperoleh dari data store transaksi pengiriman dan 

tracking, sedangkan perkiraan waktu sampai diperoleh dari data store estimasi dan 

kecamatan. 

 

d. Data Flow Diagram level 1 Transaksi Pengiriman 

 

Gambar 3.16. Data Flow Diagram level 1 Transaksi Pengiriman. 
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Gambar 3.16 adalah DFD level 1 transaksi pengiriman. Disini proses transaksi 

pengiriman dibagi menjadi tiga, yaitu input transaksi pengiriman, tampil transaksi 

pengiriman dan pengiriman. Admin bertugas menginputkan data transaksi 

pengiriman dan pengiriman. Kurir bertugas menginputkan tracking dengan 

informasi yang didapat dari transaksi pengiriman. 

 

e. Data Flow Diagram level 1 Perkiraan Waktu Sampai 

 

Gambar 3.17. Data Flow Diagram level 1 Perkiraan Waktu Sampai. 

 

Gambar 3.17 adalah DFD level 1 perkiraan waktu sampai. Proses perkiraan waktu 

sampai dibagi menjadi dua, yaitu input perkiraan waktu sampai dan tampil 

perkiraan waktu sampai. Admin bertugas suntuk menginputkan perkiraan waktu 

sampai. 

 

3.3.3 Entity Relational Diagram (ERD) 

ERD dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical 

Data Model (PDM).  
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a. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM pada sistem informasi jasa pengiriman Rush Kurir memiliki tabel admin, 

tabel tracking, tabel transaksi pengiriman, tabel kecamatan, tabel harga dan tabel 

estimasi. Untuk lebih jelasnya mengenai CDM pada aplikasi jasa pengiriman 

Rush Kurir dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18. CDM Jasa Pengiriman 

 

b. Physical Data Model (PDM) 

 

Gambar 3.19. PDM Jasa Pengiriman 
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PDM hampir sama dengan CDM, namun dalam PDM diberikan keterangan tipe 

data masing-masing atribut serta dijelaskan pula primary key atau foreign key. 

Penjelasan PDM dapat dijabarkan pada gambar 3.19. 

 

3.3.4 Struktur Tabel 

Dalam sub bab ini akan dijelaskan tabel-tabel yang akan digunakan pengguna 

untuk memenuhi kebutuhan serta informasi. Tabel-tabel ini sudah disesuaikan 

dengan jumlah dan isi tabel yang ada pada database sistem informasi jasa 

pengiriman. Berikut akan dijelaskan mengenai detil dari struktur tabel untuk tiap 

tabel. 

a. Admin 

Nama Tabel : Admin 

Primary Key : Username 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data admin 

Tabel 3.3. Admin 

No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK). Field 

1 Username Varchar 255 PK  

2 Password Varchar 255   

3 Level Varchar  255   

 

b. Kecamatan 

Nama Tabel : Kecamatan 

Primary Key : idkecamatan 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data kecamatan 
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Tabel 3.4. Kecamatan 

No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK). Field 

1 Idkecamatan Integer  PK  

2 Namakecamatan Varchar 255   

3 Kodekecamatan Varchar 3   

 

 

c. Tracking 

Nama Tabel : Tracking 

Primary Key : idtracking 

Foreign Key : noresi 

Fungsi  : Menyimpan data tracking 

Tabel 3.5. Tracking 

No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK). Field 

1 Idtracking Integer  PK  

2 Noresi integer    

3 Waktu Datetime    

4 Status Varchar 255   

5 idkecamatan integer    

6 username varchar 255   

 

 

d. Estimasi 

Nama Tabel : Estimasi 

Primary Key : Idestimasi 

Foreign Key : idkecamatan 

Fungsi  : Menyimpan data estimasi 
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Tabel 3.6. Estimasi 

No Field Name Data Type Length 
Constrain

t 

Table (FK). 

Field 

1 Idestimasi Integer  PK  

2 Waktu datetime    

3 idkecamatan Integer    

 

e. Transaksi Pengiriman 

Nama Tabel : Transaksipengiriman 

Primary Key : noresi 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data transaksi pengiriman 

 

Tabel 3.7. Transaksi Pengiriman 

No Field Name 
Data 

Type 
Length Constraint 

Table (FK). 

Field 

1 Noresi Integer  PK  

2 Namapengirim Varchar 255   

3 Alamatpengirim Varchar 255   

4 Telponpengirim Varchar 255   

5 Namapenerima Varchar 255   

6 Alamatpenerima Varchar 255   

7 
kecamatanpeneri

ma 
Varchar 255   

8 Kodepospenerima Integer    

9 Telponpenerima Varchar 255   

10 tanggalditerima datetime    

11 Berat Integer    
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No Field Name 
Data 

Type 
Length Constraint 

Table (FK). 

Field 

12 Biaya Integer    

13 Total Integer    

14 Jenisbarang Varchar 255   

15 Username Varchar 255   

16 Lengkap integer    

17 Kurir Varchar 255   

 

 

f. Harga 

Nama Tabel : Harga 

Primary Key : Idharga 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data harga 

Tabel 3.8. Harga 

No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK). Field 

1 Idharga Integer  PK  

2 Startkilo Integer    

3 Endkilo Integer    

4 Harga Integer    

 

 

3.3.5 Disain Antar Muka 

Disain antar muka merupakan rancangan dari desain form yang akan dibuat. 

Disain tersebut adalah login admin, beranda, transaksi pengiriman admin dan 

pengirim serta perkiraan waktu sampai admin dan pengirim. Berikut merupakan 

form interface sistem informasi jasa pengiriman: 
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a. Disain Form Login Admin 

 

Gambar 3.20. Form Login Admin 

Pada gambar 3.20  merupakan gambar design form login admin dari sistem 

informasi jasa pengiriman pada Rush Kurir. Jika username dan password yang 

dimasukkan salah akan muncul peringatan dan kembali ke form login admin. Jika 

username dan password yang dimasukkan benar maka sistem akan menampilkan 

form transaksi pengiriman. 

 

b. Disain Form Beranda 

 

 

Gambar 3.21. Form Beranda 
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Pada gambar 3.21 merupakan gambar design form beranda yang akan muncul 

pertama kali saat menggunakan sistem informasi jasa pengiriman Rush Kurir. 

Halaman ini berisi latar belakang perusahaan, shortcut untuk mencari perkiraan 

waktu sampai dan shortcut untuk mencari informasi transaksi pengiriman. 

 

c. Disain Form Transaksi Pengiriman (Admin) 

 

 

Gambar 3.22. Form Input Transaksi Pengiriman Admin 

Gambar 3.23 merupakan design form input transaksi pengiriman untuk admin. 

Form ini akan otomatis terbuka saat admin berhasil melakukan login. Form ini 

berfungsi untuk menginputkan data pengiriman. Data yang diinputkan adalah 

nomor resi, nama pengirim, alamat pengirim, nomor telepon pengirim, jenis 

barang, nama penerima, alamat penerima, kode pos, nomor telepon penerima dan 

berat barang. Admin tidak perlu memilih kecamatan lagi karena kecamatan yang 

dituju sudah otomatis tersimpan sesuai dengan nomor resi yang otomatis dibuat 

sistem berdasarkan kecamatan yang dituju pada form sebelumnya. 

d. Disain Form Transaksi Pengiriman (Pengirim) 
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Gambar 3.23. Form Transaksi Pengiriman Pengirim 

Gambar 3.22 merupakan design form transaksi pengiriman untuk pengirim. Jika 

nomor resi yang diinputkan pada halaman benar maka sistem akan otomatis 

menampilkan halaman transaksi pengiriman. Apabila nomor resi yang diinputkan 

salah, maka sistem tidak dapat menampilkan halaman transaksi pengiriman dan 

pengirim harus menginputkan nomor resi yang benar. Halaman transaksi 

pengiriman menampilkan informasi transaksi pengiriman berdasarkan nomor resi 

yang diinputkan. 

 

e. Disain Form Perkiraan Waktu Sampai (Admin) 

 

Gambar 3.24. Form Perkiraan Waktu Sampai Admin 
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Gambar 3.25 merupakan design form perkiraan waktu sampai yang digunakan 

admin untuk menginput data. Form ini dapat diakses ketika admin telah login. 

Admin memilih kecamatan dan kemudian menginputkan perkiraan waktu sampai 

berdasarkan hasil pemetaan wilayah kota Surabaya. 

 

f. Disain Form Perkiraan Waktu Sampai (Pengirim) 

 

Gambar 3.25. Form Perkiraan Waktu Sampai pengirim 

 

Gambar 3.24 merupakan design form perkiraan waktu sampai yang dapat 

digunakan pengirim untuk mengetahui perkiraan waktu kedatangan barang. Fitur 

ini dapat diakses setelah memilih kecamatan pada halaman beranda. Informasi 

yang ditampilkan pada halaman ini adalah nama kecamatan yang dicari dan 

perkiraan waktu sampai. 

 

3.3.6 Rancangan Uji Coba Form 

Setelah melakukan perancangan sistem maka proses selanjutnya yaitu membuat 

disain uji coba form. 

 

a. Rancangan Uji Coba Halaman Masuk Admin 

Rancangan uji coba menu login yaitu melakukan uji coba berdasarkan kesesuaian 

dari halaman masuk admin. Data uji coba halaman masuk admin yang akan 
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dilakukan pada halaman login admin dapat dilihat pada tabel 3.11. Rancangan uji 

coba dari data uji coba halaman masuk admin dapat dilihat pada tabel 3.12. 

Tabel 3.9. Data  Uji Coba Menu Login 

Username Password 

Admin Admin 

(kosong) Admin 

Admin (kosong) 

(kosong) (kosong) 

 

Tabel 3.10. Rancangan Uji Coba Login 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

1. Mengetahui respon 

sistem terhadap masukan 

pada textbox username 

dan password yang valid. 

Mengisi username: 

admin password: 

admin lalu tekan 

tombol login. 

User dapat masuk 

kedalam halaman 

admin.  

2. Mengetahui respon 

sistem terhadap input 

pada textbox untuk 

username tidak valid dan 

password valid. 

Mengisi username: 

(kosong) dan 

password: admin 

lalu tekan tombol 

login. 

User tidak dapat 

masuk kedalam form 

admin. Dan user 

diminta untuk input 

ulang. 

3. Mengetahui respon 

sistem terhadap input 

pada textbox untuk 

username valid dan 

password tidak valid. 

Mengisi username: 

admin dan 

password: (kosong) 

lalu tekan tombol 

login. 

User tidak dapat 

masuk kedalam 

halaman admin. Dan 

user diminta untuk 

input ulang. 

4. Mengetahui respon 

sistem terhadap input 

pada textbox username 

dan password yang tidak 

valid. 

Mengisi username: 

(kosong) dan 

password: (kosong) 

lalu tekan tombol 

login. 

User tidak dapat 

masuk kedalam 

halaman admin. Dan 

user diminta untuk 

input ulang. 
 

b. Rancangan Uji Coba Halaman Beranda 

Rancangan uji coba pada halaman beranda berfungsi untuk mengetes sistem 

pencarian transaksi pengiriman berdasarkan no resi yang di inputkan. 

Tabel 3.11. Data  Uji Coba Input No. Resi 
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Field Name Data 

Pencarian Data Pengiriman No. Resi 

 

Tabel 3.12. Rancangan Uji Coba Input No.Resi 

Test 

Case 
Tujuan Input Output yang diharapkan 

1. 

Mengetahui respon sistem 

terhadap no. resi yang 

diinputkan benar 

Menginputkan 

no. resi yang 

sesuai 

Menampilkan halaman 

transaksi pengiriman untuk 

pelanggan 

2. 

Mengetahui respon sistem 

terhadap no. resi yang 

diinputkan salah 

Menginputkan 

no. resi yang 

tidak sesuai 

Sistem gagal menampilkan 

halaman transaksi 

pengiriman untuk pelanggan 

3. Mencari data pengiriman 
Menekan 

tombol “cari” 

Menampilkan halaman 

transaksi pengiriman untuk 

pelanggan 

 

 

c. Rancangan Uji Coba Halaman Transaksi Pengiriman (Pengirim) 

Rancangan uji coba halaman transaksi pengiriman pengirim yaitu melakukan uji 

coba berdasarkan kesesuaian dari halaman transaksi pengiriman pelanggan. Data 

uji coba halaman transaksi pengiriman pengirim yang akan dilakukan pada 

halaman transaksi pengiriman pengirim dapat dilihat pada tabel 3.15. Rancangan 

uji coba dari data uji coba halaman transaksi pengirim dapat dilihat pada tabel 

3.16. 

 

Tabel 3.13. Data  Uji Coba Tampil Halaman Transaksi Pengiriman 

Field Name Data 

Data Pengiriman No. Resi 

 

 

Tabel 3.14. Rancangan Uji Coba Tampil Halaman Tracking Pengirim 
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Test 

Case 

Tujuan Input Output yang diharapkan 

1. 

Mengetahui respon sistem 

sukses menampilkan halaman 

transaksi pengiriman untuk 

pengirim 

Menginputkan 

no. resi yang 

sesuai 

Sistem sukses menampilkan 

halaman transaksi 

pengiriman untuk pengirim 

2. 

Mengetahui respon sistem 

gagal menampilkan halaman 

transaksi pengiriman untuk 

pengirim 

Menginputkan 

no. resi yang 

tidak sesuai 

Sistem gagal menampilkan 

halaman transaksi 

pengiriman untuk pengirim 

 

 

d. Rancangan Uji Coba Halaman Transaksi Pengiriman (Admin) 

Rancangan uji coba halaman transaksi pengiriman admin yaitu melakukan uji 

coba berdasarkan kesesuaian dari halaman transaksi pengiriman admin. Data uji 

coba halaman transaksi pengiriman admin yang akan dilakukan pada halaman 

transaksi pengiriman admin dapat dilihat pada tabel 3.17. Rancangan uji coba dari 

data uji coba halaman transaksi pengiriman admin dapat dilihat pada tabel 3.18. 

 

Tabel 3.15. Data  Uji Coba Tampil Halaman transaksi pengiriman Admin 

Field Name Data 

Input Data Pengiriman Login Admin 

 

Tabel 3.16. Rancangan Uji Coba Tampil Halaman transaksi pengiriman Admin 
 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

1. 

Mengetahui respon sistem 

sukses menampilkan halaman 

transaksi pengiriman untuk 

admin 

Menginputkan 

data login 

admin yang 

sesuai 

Sistem sukses 

menampilkan halaman 

transaksi pengiriman 

untuk admin 

2. 

Mengetahui respon sistem gagal 

menampilkan halaman transaksi 

pengiriman untuk admin 

Menginputkan 

data login 

admin yang 

tidak sesuai 

Sistem gagal 

menampilkan halaman 

transaksi pengiriman 

untuk admin 
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Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

3. 

Mengetahui respon sistem 

terhadap data pengiriman yang 

telah diinputkan 

Menginputkan 

data 

pengiriman 

User berhasil 

menginputkan data 

pengiriman 

4. 

Mengetahui respon sistem 

terhadap data pengiriman yang 

dibatalkan 

Membatalkan 

inputan data 

pengiriman 

User membatalkan 

inputan data 

pengiriman 

 

e. Rancangan Uji Coba Halaman Perkiraan Waktu Sampai (Pengirim) 

Rancangan uji coba halaman perkiraan waktu sampai pengirim yaitu melakukan 

uji coba berdasarkan kesesuaian dari halaman perkiraan waktu sampai pengirim. 

Data uji coba halaman perkiraan waktu sampai pengirim yang akan dilakukan 

pada halaman perkiraan waktu sampai pengirim dapat dilihat pada tabel 3.19. 

Rancangan uji coba dari data uji coba halaman perkiraan waktu sampai dapat 

dilihat pada tabel 3.20. 

Tabel 3.17. Data  Uji Coba Input Perkiraan Waktu Sampai 

Field Name Data 

Input Kecamatan Pabean Cantian 

 

Tabel 3.18. Rancangan Uji Coba Input Perkiraan Waktu Sampai 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang diharapkan 

1. 
Menampilkan Form Input 

Data Kecamatan 

Menekan Tombol 

“Cari” 

Sistem akan menampilkan 

tabel kecamatan dan 

perkiraan waktu sampai 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Pada tahapan ini sistem yang telah dirancang pada tahap ke tiga akan 

dikembangkan. Sehingga sistem yang dibuat harus mengacu pada rancangan yang 

telah dibuat pada tahap tiga. Adapun kebutuhan perangkat keras dan perangkat 

lunak untuk sistem ini adalah sebagai berikut. 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Sistem yang akan digunakan untuk menjalankan aplikasi membutuhkan 

software pendukung. Software pendukung tersebut antara lain : 

a. Semua sistem operasi yang mendukung penggunaan aplikasi seperti 

OS (Operating System) Windows atau OS (Operating System) Linux . 

b. Databasenya disesuaikan dengan kebutuhan di Rush Kurir, dimana 

pada Rush Kurir menggunakan Mysql. 

 

4.1.2 Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan minimal hardware yang harus dipenuhi untuk client agar 

sistem berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut: 

a. Memory 2GB atau lebih 

b. Koneksi LAN 

c. Mouse, keyboard dan monitor dalam keadaan baik 

d. Router dan Perangkat jaringan internet 
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4.2 Implementasi Sistem 

4.2.1 Halaman Utama Aplikasi 

 

Gambar 4.1. Halaman Utama. 

 

Form ini merupakan tampilan utama aplikasi jasa pengiriman Rush Kurir 

Surabaya. Saat pengguna mengakses website jasa pengiriman Rush Kurir halaman 

pertama yang ditampilkan adalah halaman beranda. Pada halaman ini terdapat 3 

konten utama ,yaitu informasi mengenai Rush Kurir, sistem pencarian barang dan 

sistem pencarian waktu sampai. Konten informasi mengenai Rush Kurir hanya 

dijelaskan secara singkat dan dapat dilanjutan pada form Tentang Kami untuk 

lebih jelasnya mengenai informasi perusahaan. Pada konten sistem pencarian 

barang, pengirim atau admin dapat menginputkan nomor resi dan menekan tombol 

cari, kemudian sistem akan menampilkan halaman yang berisi data transaksi 

pengiriman. Pada konten pencarian waktu sampai, pengirim atau admin akan 
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memilih kecamatan dan menekan tombol cari, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman perkiraan waktu sampai. 

 

4.2.2 Halaman Admin 

a. Halaman Login 

 

Gambar 4.2. Halaman Login Admin 

 

Pada halaman login, admin atau kurir memasukkan username dan 

password kemudian menekan button Sign In. Jika proses login terdapat suatu 

kesalahan dalam input username maupun password maka akan muncul keterengan 

username atau password yang dimasukkan salah seperti pada gambar 4.3. 

Apabila username dan password yang dimasukkan benar maka sistem 

akan otomatis menampilkan halam login sesuai dengan username yang 

dimasukkan. Jika username admin maka akan mengarah pada halaman transaksi 

pengiriman. Jika username kurir maka akan otomatis menampilkan halaman 
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tracking kurir. Untuk pengirim atau penerima tidak perlu melakukan login untuk 

menikmati fitur-fitur di Rush Kurir. 

 

Gambar 4.3. Halaman Login Admin Gagal. 

 

b. Halaman Input Transaksi Pengiriman 

 

 

Gambar 4.4. Halaman Input Transaksi Pengiriman. 
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Pada halaman input transaksi pengiriman admin bertugas untuk 

menginputkan data transaksi jasa pengiriman yang terjadi pada Rush Kurir. Data 

yang diinputkan harus sesuai dengan nota transaksi yang diterima oleh pelanggan. 

Setelah admin melakukan login, sistem akan menampilkan halaman transaksi 

pengiriman yang berisi kecamatan penerima. Setelah admin memilih kecamatan 

penerima sistem akan menampilkan halaman untuk menginputkan transaksi 

pengiriman. Kecamatan penerima pada halaman sebelumnya akan menjadi no. 

resi otomatis saat menginputkan data transaksi pengiriman. 

 

c. Halaman History 

 

Gambar 4.5. Halaman History 

 

Halaman akan tampil setelah admin menyimpan data transaksi 

pengiriman yang telah di inputkan. Informasi transaksi pengiriman akan 
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digunakan kurir sebagai data untuk mengirimkan barang ke tujuan dan sebagai 

informasi untuk pengirim yang melakukan pengecekan transaksi pengiriman. 

 

d. Halaman Input Perkiraan Waktu Sampai 

 

Gambar 4.6. Halaman Input Perkiraan Waktu Sampai. 

 

Pada halaman input perkiraan waktu sampai admin bertugas untuk 

menginputkan data perkiraan waktu sampai tiap kecamatan. Data perkiraan waktu 

sampai diperoleh dari hasil pemetaan tiap-tiap kecamatan yang ada di Surabaya. 

 

e. Halaman Kecamatan 

 

Gambar 4.7. Halaman Kecamatan.  
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Pada halaman ini admin bertugas untuk menginputkan nama kecamatan 

dan kode kecamatan. Halaman kecamatan ini berfungsi sebagai tabel master 

dimana admin dapat menambahkan nama kecamatan yang baru di database. 

 

f. Halaman Daftar Harga 

 

Gambar 4.8. Halaman Daftar Harga. 

  

Pada halaman ini admin bertugas untuk menginputkan daftar harga untuk 

tiap berat barang yang dikirimkan oleh pengirim. 

 

g. Halaman Pengguna 

 

Gambar 4.9. Halaman Pengguna.  
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Halaman ini berfungsi sebagai pembuatan data admin atau kurir yang 

baru. Selain itu halaman ini juga berisi konten data admin dan kurir yang sudah 

ada. 

 

h. Halaman Update Transaksi Pengiriman 

 

Gambar 4.10. Halaman Update Transaksi Pengiriman. 

 

Halaman update akan muncul saat admin meng-klik icon edit pada 

halaman history. Fungsi dari halaman ini untuk memperbaiki kesalahan saat 

melakukan inputan transaksi pengiriman. Setelah admin mengupdate transaksi 

pengiriman admin dapat mengklik simpan dan data transaksi pengiriman yang 

baru akan tersimpan. 

 

Gambar 4.11. Icon Edit dan Icon Cetak Resi. 

 

Kedua icon adalah link pintasan menuju halaman update transaksi 

pengiriman dan cetak resi transaksi pengiriman. Kedua fitur ini terdapat pada 



57 
 

 

kolom aksi pada tabel history data transaksi pengiriman dan dapat diakses saat 

membuka halaman History. 

 

i. Cetak Resi Transaksi Pengiriman 

 

Gambar 4.12. Gambar cetak resi transaksi pengiriman. 

 

Resi dapat dicetak saat admin meng-klik icon print pada halaman history 

berdasarkan data transaksi pengiriman yang ingin di cetak data transaksi 

pengirimannya. Hasil cetak resi data transaksi pengiriman ini akan diserahkan 

kepada pengirim supaya pihak pengirim mendapatkan informasi mengenai barang 

yang sudah dikirimkan melalui Rush Kurir. Pengirim dapat menginputkan nomor 
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resi berdasarkan data transaksi pengiriman yang dimiliki di website Rush Kurir. 

Hal ini bertujuan untuk mengecek status pengiriman barang. 

 

j. Halaman Pengiriman 

 

Gambar 4.13. Halaman pengiriman. 

 

Pada halaman ini admin akan memilih kurir yang tersedia untuk 

melakukan pengiriman. 

k. Halaman Laporan 

 

Gambar 4.14. Grafik Pendapatan Tiap Bulan. 
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Grafik ini berisi informasi pendapatan yang didapatkan Rush Kurir dalam 

satu bulan. Admin dapat memilih lebih dari satu bulan jika ingin mendapatkan 

informasi pendapatan dalam kurun waktu tertentu. Sebagai contoh admin ingin 

menampilkan informasi pendapatan dari bulan Maret 2017 hingga Maret 2018. 

 

Gambar 4.15. Grafik Pengiriman Tiap Bulan. 

 

Grafik ini berisi informasi pengiriman yang sudah dilakukan dalam satu 

bulan. Sama seperti grafik pendapatan, admin dapat memilih lebih dari satu bulan 

untuk informasi yang ingin ditampilkan. 

 

Gambar 4.16. Grafik Jumlah Pengiriman Per Kecamatan. 
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Grafik ini berisi informasi jumlah pengiriman tiap kecamatan yang sudah 

dilakukan dalam satu bulan. Sama seperti grafik yang lain, admin dapat 

menampilkan informasi jumlah pengiriman lebih dari satu bulan, sehingga 

informasi kecamatan yang didapat lebih banyak. 

 

l. Halaman Cetak Laporan Pendapatan 

 

Gambar 4.17. Cetak Laporan Pendapatan Tiap Bulan. 

 

Laporan yang dicetak adalah laporan yang sudah dipilih berdasarkan 

bulan yang ingin ditampilkan pendapatannya. 

 

m. Halaman Cetak Laporan Barang 

 

Gambar 4.18. Cetak Laporan Barang Tiap Bulan. 
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Laporan yang dicetak adalah laporan barang dan dokumen yang telah 

dikirim oleh Rush Kurir berdasarkan bulan yang sudah dikirim. Informasi yang 

ditampilkan berupa daftar kecamatan tujuan dan jumlah barang yang dikirim. 

 

n. Halaman Cetak Laporan Pengiriman 

 

Gambar 4.19. Cetak Laporan Pengiriman. 

 

Cetak laporan pengiriman berisi informasi mengenai history pengiriman 

yang sudah dilakukan di Rush Kurir. Informasi ini nantinya akan digunakan 

perusahaan dalam mengevaluasi kinerja Rush Kurir kedepannya. Manajer 

perusahaan atau atasan wajib menerima history pengiriman yang sudah terjadi di 

Rush Kurir. Selain sebagai bahan evaluasi, bagi manajer perusahaan informasi ini 

dapat digunakan untuk mengetahui kinerja masing-masing karyawan, kecamatan 

yang sering dituju dalam melakukan pengiriman, jenis barang yang dikirim dan 

rata – rata pengiriman setiap harinya. Informasi yang dicetak dilaporan 



62 
 

 

pengiriman adalah data asli yang diperoleh dari history pengiriman setiap hari di 

Rush Kurir. 

 

4.2.3 Halaman Pengirim 

a. Halaman Transaksi Pengiriman 

 

Gambar 4.20. Halaman Transaksi Pengiriman. 

 

Pada halaman ini pengirim dapat mengetahui informasi mengenai data 

transaksi pengiriman yang telah dilakukan dan mengetahui posisi barang. Data 

yang ditampilkan adalah no. resi, nama pengirim, alamat pengirim, telpon 

pengirim, nama penerima, alamat penerima, kecamatan penerima, telpon 

penerima, tanggal barang diterima di Rush Kurir, jenis barang, berat barang, 

biaya, total dan nama kurir yang bertugas mengirimkan barang. Selain itu juga, 

pengirim dapat mengetahui apakah barang yang dikirimkan sudah sampai 

penerima atau barang belum diterima penerima. Akan ada keterangan mengenai 

barang sudah sampai atau barang tidak diterima oleh penerima. Jika barang tidak 

diterima maka ada kemungkinan saat kurir sampai di tempat tujuan tidak yang 

menerima atau alamat yang dituju salah. Maka barang yang tidak diterima akan 

dibawa kembali ke Rush Kurir dan perusahaan akan menghubungi pengirim. 
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b. Halaman Perkiraan Waktu Sampai 

 

Gambar 4.21. Menu Perkiraan Waktu Sampai. 

 

Pada halaman perkiraan waktu sampai pengirim wajib memilih salah satu 

kecamatan pada halaman beranda. Kemudian pengirim mengklik tombol Cari dan 

sistem akan otomatis menampilkan halaman perkiraan waktu sampai.  

 

Gambar 4.22. Halaman Perkiraan Waktu Sampai. 
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Pada halaman perkiraan waktu sampai pengirim dapat mengecek 

perkiraan waktu yang diperlukan selama proses pengiriman barang. Cara 

menggunakannya cukup sederhana. Halaman ini akan otomatis ditampilkan oleh 

sistem saat pengirim memilih nama kecamatan yang hendak dicari perkiraan 

waktu sampainya di halaman beranda. Dengan adanya fitur ini pengirim atau 

penerima dapat memperkirakan sendiri waktu yang diperlukan untuk setiap 

pengiriman barang atau dokumen. 

Apabila waktu pengiriman barang atau dokumen tidak sesuai dengan 

yang ada di sistem informasi jasa pengiriman, maka pengirim atau penerima dapat 

menghubungi bagian costumer service jasa pengiriman Rush Kurir untuk 

memberikan kritik maupun saran. 

 

c. Halaman Tentang Kami 

 

Gambar 4.23. Halaman Tentang Kami. 
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Pada halaman ini pengirim dapat mengetahui informasi mengenai profil 

perusahaan, latar belakang perusahaan dan sejarah terbentuknya Rush Kurir. Visi 

dan Misi Rush Kurir juga tercantum pada halaman ini. 

 

d. Halaman Harga 

 

Gambar 4.24. Halaman Harga. 

 

Pada halaman ini pengirim dapat mengetahui harga yang sudah 

ditetapkan oleh Rush Kurir untuk tiap kecamatan yang dituju adalah lima ribu 

rupiah. Sehingga total biaya yang dikeluarkan didapat dari berat barang ditambah 

dengan lima ribu rupiah. 

 

e. Halaman Pelayanan 

 

Gambar 4.25. Halaman Pelayanan. 
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Pelayanan yang terdapat di Rush Kurir ada 2 jenis, yaitu pelayanan 

barang dan pelayanan dokumen. Jumlah berat yang dapat dapat dikirimkan oleh 

pengirim mulai dari 1 kilogram hingga 15 kilogram. Ketentuan berat barang 

tersebut sudah ditetapkan pada standar operasional perusahaan. 

 

4.2.4 Halaman Kurir 

a. Halaman Tracking Kurir 

Pada halaman ini kurir bertugas untuk menginputkan data tracking yang 

nomor resinya sudah ditentukan oleh admin. Sebelum berangkat kurir harus 

mengisi form tracking berdasarkan barang yang akan dibawa ke tujuan. Kurir 

akan memilih nomor resi, memilih status dan kecamatan yang dituju untuk 

melakukan pengiriman. Jika kurir membawa barang yang alamatnya lebih dari 

satu kecamatan, maka kurir wajib mengupdate status barang setiap berhenti di tiap 

kecamatan. 

 

 

Gambar 4.26. Halaman Tracking Kurir. 
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4.3 Uji Coba Sistem 

Pelaksanaan uji coba sistem dilakukan guna melihat apakah aplikasi yang 

telah dibuat sesuai dengan yang diharapkan. Pelaksanaan uji coba sistem yaitu 

membandingkan hasil input dengan output yang diharapkan. Gambar dari hasil uji 

coba dapat dilihat pada hasil uji coba aplikasi dibawah ini: 

 

4.3.1 Hasil Uji Coba Halaman 

a. Hasil Uji Coba Halaman Login Admin 

Uji coba menu login adalah melakukan uji coba berdasarkan kesesuaian 

input dan kesesuaian fungsi pada halaman login. Untuk uji coba halaman login 

berdasarkan kesesuaian input yang terdiri dari masukan: username dan password. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Uji Coba Menu Login Admin. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Output Status 

1. Mengetahui 

respon sistem 

terhadap 

masukan pada 

textbox 

username dan 

password yang  

valid. 

Mengisi 

username: 

admin 

password: 

admin lalu 

tekan tombol 

login. 

User dapat 

masuk kedalam 

halaman 

tracking admin. 

Gambar 

4.27 

Sukses 

2. Mengetahui 

respon sistem 

terhadap input 

pada textbox 

untuk username 

tidak valid dan 

password valid. 

Mengisi 

username: 

(kosong) dan 

password: 

admin lalu 

tekan tombol 

login. 

User tidak 

dapat masuk 

kedalam 

halaman 

tracking admin. 

Dan user 

diminta untuk 

input ulang. 

Gambar 

4.28 

Sukses 
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3. Mengetahui 

respon sistem 

terhadap input 

pada textbox 

untuk username 

valid dan 

password tidak 

valid. 

Mengisi 

username: 

admin dan 

password: 

(kosong) lalu 

tekan tombol 

login. 

User tidak 

dapat masuk 

kedalam 

halaman 

tracking admin. 

Dan user 

diminta untuk 

input ulang. 

Gambar 

4.28 

Sukses 

 

 

 

Gambar 4.27. Halaman Login Admin 

 

 

Gambar 4.28. Halaman Login Admin Gagal. 



69 
 

 

b. Hasil Uji Coba Halaman Input Transaksi Pengiriman (Admin) 

Uji coba halaman input data transaksi pengiriman adalah melakukan uji 

coba dengan kesesuaian input serta fungsinya, baik dari penambahan dan 

perubahan field. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Uji Coba Halaman Input Transaksi Pengiriman. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output 

yang 

diharapkan 

Output Status 

1. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

no. resi 

Memasukkan 

data ke textbox: 

no. resi= 

1516092301 

Data no. 

resi 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

2. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

nama pengirim 

Memasukkan 

data ke textbox: 

nama 

pengirim= 

Rofiq 

Data nama 

pelanggan 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

3. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

pilihan pada 

combobox jenis 

barang 

Memilih data 

pada 

combobox: 

jenis barang= 

Dokumen 

Data jenis 

barang 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

4. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

nama penerima 

Memasukkan 

data ke textbox: 

nama 

penerima= 

Afrizal Baik 

Data tujuan 

kecamatan 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

5. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

alamat penerima 

Memasukkan 

data ke textbox: 

alamat 

penerima= 

Jalan gedangan 

gang buntu No. 

2 

Data waktu 

berangkat 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 
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Test 

Case 

Tujuan Input Output 

yang 

diharapkan 

Output Status 

6. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

kode pos penerima 

Memasukkan 

data ke textbox: 

kode pos 

penerima= 

60877 

Data waktu 

terima 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

7. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

masukan ke textbox 

telepon penerima 

Memasukkan 

data ke textbox: 

telepon 

penerima= 

08387777289 

Data posisi 

barang 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

8. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

pilihan pada 

combobox berat 

barang (Kg) 

Memilih data 

pada 

combobox: 

berat barang 

(Kg)= 1 

Data status 

barang 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.29 

Sukses 

 

 

Gambar 4.29. Halaman Input Transaksi Pengiriman. 
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c. Hasil Uji Coba Halaman Input Perkiraan Waktu Sampai (Admin) 

Uji coba halaman input perkiraan waktu sampai adalah melakukan uji 

coba dengan kesesuaian input serta fungsinya, baik dari penambahan dan 

perubahan field. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil uji coba pada halaman input 

perkiraan waktu sampai oleh admin dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3. Uji Coba Halaman Input Perkiraan Waktu Sampai. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Output Status 

1. Mengetahui 

respon system 

terhadap pilihan di 

combobox 

kecamatan. 

Memilih list 

kecamatan= 

Benowo 

Nama 

Kecamatan 

terplih 

Gambar 

4.30 

Sukses 

2. Mengetahui 

respon sistem 

terhadap masukan 

ke textbox 

perkiraan waktu 

sampai 

Memasukkan 

data ke textbox: 

perkiraan 

waktu sampai= 

00:50:00 

Data perkiraan 

waktu sampai 

tersimpan di 

database. 

Gambar 

4.30 

Sukses 

 

 

 

 

Gambar 4.30. Halaman Input Perkiraan Waktu Sampai. 
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d. Hasil Uji Coba Halaman Transaksi Pengiriman (Pengirim) 

Uji coba halaman tracking adalah melakukan uji coba dengan kesesuaian 

input serta fungsinya, baik dari penambahan dan perubahan field. Untuk lebih 

jelasnya mengenai hasil uji coba pada halaman transaksi pengiriman oleh 

pengirim dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4. Uji Coba Halaman Transaksi Pengiriman. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Output Status 

1. Mengetahui 

respon sistem 

terhadap 

masukan ke 

textbox no. resi 

Memasukkan 

data ke textbox: 

no. resi= 

716090301 

Sistem 

menampilkan 

halaman 

transaksi 

pengiriman. 

Gambar 

4.31 

Sukses 

 

 

 

Gambar 4.31. Halaman Transaksi Pengiriman. 
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e. Hasil Uji Coba Halaman Perkiraan Waktu Sampai (Pengirim) 

Uji coba halaman perkiraan waktu sampai adalah melakukan uji coba 

dengan kesesuaian input serta fungsinya, baik dari penambahan dan perubahan 

field. Halaman ini dapat diakses melalui form beranda atau form perkiraan waktu 

sampai. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil uji coba pada halaman perkiraan 

waktu sampai oleh pengirim dapat dilihat pada tabel 4.5.  

 

Tabel 4.5. Uji Coba Halaman Perkiraan Waktu Sampai. 

Test 

Case 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Output Status 

1. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

pilihan di 

combobox 

kecamatan. 

Memilih list 

kecamatan= 

Rungkut 

Nama 

Kecamatan 

terplih 

Gambar 

4.32 

Sukses 

 

 

 

Gambar 4.32. Halaman Perkiraan Waktu Sampai. 
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4.4 Analisis hasil Uji Coba 

Uji coba yang telah dilakukan pada sistem informasi jasa pengiriman 

secara keseluruhan menghasilkan tingkat keberhasilan 100% sukses dari 15 test 

case. Output yang diharapkan sesuai dengan rancangan uji coba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan sistem informasi jasa pengiriman, maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1.   Sistem Informasi Jasa Pengiriman Rush Kurir ini dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan hasil uji coba black box, yang meliputi proses input 

transaksi pengiriman, input kecamatan, input daftar harga, input tracking, 

input pencarian waktu sampai, tampil transaksi pengiriman dan tampil 

perkiraan waktu sampai. 

2.   Dengan sistem informasi jasa pengiriman yang telah dibuat, maka 

pencatatan data transaksi pengiriman dapat lebih mudah dilengkapi data 

detail posisi barang. 

3.   Keuntungan bagi perusahaan setelah dibuatnya sistem informasi jasa 

pengiriman, yaitu dapat meminimalisir hilangnya data transaksi 

pengiriman dan memudahkan dalam pencarian data transaksi pengiriman. 

4.   Keuntungan bagi pengirim atau penerima dengan adanya sistem 

informasi jasa pengiriman, yaitu dapat memantau barang atau dokumen 

yang mereka kirimkan menggunakan jasa pengiriman Rush Kurir. Selain 

itu pengirim dapat mengetahui perkiraan waktu sampai ke setiap tujuan 

melalui fitur Perkiraan Waktu Sampai. 
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan agar sistem informasi yang telah dibangun dapat 

berfungsi dengan baik adalah sebagai berikut: 

a. Sistem Informasi jasa pengiriman yang penulis buat masih dalam bentuk 

sistem informasi berbasis web, untuk tahap pengembangan selanjutnya diharapkan 

peneliti lain dapat mengembangkan sistem informasi jasa pengiriman dalam 

sistem informasi mobile application. 

b. Perlunya pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang dalam 

pemakaian sistem informasi jasa pengiriman ini, seperti adanya fasilitas hardware 

dan software yang akan menunjang pemakaian sistem informasi jasa pengiriman 

ini serta pengarahan kepada admin jasa pengiriman dalam penggunaan sistem 

informasi ini, supaya penggunaan sistem informasi jasa pengiriman akan 

dirasakan lebih optimal. 
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